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ABSTRAK 

Sakinah. 2021. KEDUDUKAN DOI’ MENRE’ DALAM PERKAWINAN ADAT 

BUGIS PERSPEKTIF FIKIH SYAFI’I ( Studi Kasus di Desa Mombi 

Kecamatan Tutallu Kabupaten Polewali           Mandar). Skripsi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Pesantren K.H. Abdul 

Chalim. 

Dosen Pembimbing: Aspandi.Lc,. M. H.I 

 

Kata kunci: Doi’ Menre’, Perkawinan, Adat Bugis 

Perkawinan sebagai salah satu sendi kehidupan masyarakat tidak lepas dari 

tradisi yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan ajaran agama yang mereka anut, 

baik sebelum atau sesudah upacara perkawinan dilaksanakan. Perkawinan merupakan 

sumbu kehidupan masyarakat. Perkawinan pada suatu masyarakat biasanya diikuti 

oleh berbagai rangkaian acara adat dan upacara adat. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa  perkawinan masyarakat Mandar di Desa Mombi, 

Kecamatan Tutallu, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, tradisi 

Doi’  Menre’ merupakan suatu tradisi yang mengharuskan calon mempelai  laki-laki 

untuk memberikan mahar kepada calon mempelai wanita, Doi’  Menre’ tersebut 

merupakan ketentuan tradisi dari suku Mandar-Makassar yang harus ditentukan 

bahwa calon suami harus memberikan suatu pemberian kepada seorang mempelai 

wanita yang jumlahnya sesuai dengan kesepakatan antara pihak laki-laki dan pihak 

perempuan. 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana praktiik tradisi Doi’ 

Manre’ dalam perkawinan Adat  Mandar di Desa Mombi, Kecamatan Tutallu, 

Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat? , (2) Bagaimana kedudukan 

Doi’ Manre’ dalam Perkawinan Adat Mandar dalam perspektif Fikih Syafi’i ? 

Melalui pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu obesrvasi dan wawancara di lapangan 

secara langsung. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Doi’ Menre’ merupakan uang hantaran 

yang diberikan oleh pihak laki- laki kepada pihak perempuan yang besar nominal 

pemberiannya sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Doi’ Menre' dan mahar 

(sompa) adalah dua hal yang berbeda dalam segi penerapan hukumnya tetapi dalam 

perkawinan adat bugis sudah mempunyai kedudukan yang sama yaitu sama-sama 



 

 

menjadi syarat sebelum melangsungkan perkawinan. Ada beberapa hal yang 

berkaitan dengan Doi’ Menre’ yaitu pertama tujuan Doi’ Menre’, adapun tujuan Doi’ 

Menre’ adalah sebagai hadiah untuk pihak perempuan dan nantinya akan digunakan 

untuk keperluannya. Kedua faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya 

nominal pemberian Doi’ Menre’ dalam adat Bugis. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi adalah sebagai berikut : (a) Status sosial masyarakat adat Bugis 

menjadi hal yang paling utama dan mendasar penyebab tingginya jumlah Doi’ 

Menre’ yang harus diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Ketika 

orang tua dan keluarga besarnya dari pihak perempuan dianggap orang yang 

terpandang, maka pasti berbeda halnya dengan seseorang yang status pendidikan, 

ekonomi, jabatan dan masih dari garis keturunan yang terpandang pula. Maka Doi’ 

Menre’ yang harus diberikan oleh pihak laki-laki harus tinggi pula. (b) Pendidikan, 

Tingkat pendidikan dari pihak perempuan juga mempengaruhi tingginya jumlah Doi’ 

Menre’ yang harus diberikan. Tetapi lain halnya dengan status sosial, tingkat 

pendidikan yang tinggi belum tentu ia berasal dari keluarga yang terpandang dan 

ekonominya tinggi pula, hanya saja dalam tingkat pendidikan merupakan suatu nilai 

tambah tersendiri bagi pihak laki-laki. (c) Kondisi fisik calon istri, Kondisi fisik calon 

istri juga dapat mempengaruhi tingginya jumlah Doi’ Menre’ yang harus diberikan 

oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Karena calon laki-laki beranggapan 

apabila wanita yang cantik mestinya akan mempengaruhi keturunannya kelak. (2) 

Dalam Hukum Islam, tidak disyari‟atkan mengenai pemberian Doi’ Menre’. Hanya 

saja pemberian Doi’ Menre’ menurut hukum Islam hukumnya adalah mubah (boleh) 

karena kedudukannya sebagai hibah (hadiah) untuk pihak perempuan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Sakinah. 2021. THE POSITION OF DOI' MENRE' IN BUGIS TRADITIONAL 

MARRIAGES FROM SYAFI'I FISCAL FISCAL PERSPECTIVE 

(Case Study in Mombi Village, Tutallu District, Polewali Mandar 

Regency). Islamic Family Law Thesis, Faculty of Sharia, K.H Islamic 

Boarding School Institute. Abdul Chalim. 

Supervisor: Aspandi.Lc,. M.H.I 

 

Keywords: Doi' Menre', Marriage, Bugis Customs 

Marriage as a part of people's lives cannot be separated from traditions that have 

been modified to suit the teachings of the religion they adhere to, either before or 

after the wedding ceremony is carried out. Marriage is the axis of social life. 

Marriage in a society is usually followed by a series of traditional events and 

traditional ceremonies. Based on observations made by researchers that at the 

wedding of the Mandar community in Mombi Village, Tutallu District, Polewali 

Mandar Regency, West Sulawesi Province, the Doi' Menre' tradition is a tradition that 

requires the prospective groom to give a dowry to the prospective bride, Doi' Menre' 

is a traditional provision of the Mandar-Makassar tribe which stipulates that the 

prospective husband must give a gift to the bride in the amount according to the 

agreement between the man and the woman. 

The formulation of the problem in this research is: (1) How is the Doi' Manre' 

tradition practiced in traditional Mandar marriages in Mombi Village, Tutallu 

District, Polewali Mandar Regency, West Sulawesi Province? , (2) What is the 

position of Doi' Manre' in Mandar Traditional Marriages from the perspective of 

Syafi'i Jurisprudence? Through a case study approach with a qualitative descriptive 

method, researchers used data collection techniques, namely direct observation and 

interviews in the field. 

The research results show that: (1) Doi' Menre' is gift money given by men to 

women whose nominal amount is given according to the agreement of both parties. 

Doi' Menre' and dowry (sompa) are two different things in terms of legal application, 

but in Bugis traditional marriages they already have the same position, namely that 

they are both requirements before entering into a marriage. There are several things 

related to Doi' Menre', namely, firstly, the purpose of Doi' Menre', while the purpose 



 

 

of Doi' Menre' is as a gift for the woman and will later be used for her needs. These 

two factors can influence the nominal amount of giving Doi' Menre' in Bugis custom. 

The influencing factors are as follows: (a) The social status of the Bugis indigenous 

community is the most important and fundamental cause of the high number of Doi' 

Menre' that must be given by men to women. When a woman's parents and extended 

family are considered respected people, then it is definitely different from someone 

whose educational status, economic status, position and who is still from a respected 

lineage too. So the Doi' Menre' that must be given by the man must also be high. (b) 

Education: The level of education of women also influences the high number of Doi' 

Menre' that must be given. But it is different with social status, a high level of 

education does not necessarily mean that he comes from a well-respected and 

economically high family, it's just that the level of education is an added value for 

men. (c) Physical condition of the prospective wife. The physical condition of the 

prospective wife can also influence the high number of Doi' Menre' that must be 

given by the man to the woman. Because male candidates think that a beautiful 

woman will influence their future offspring. (2) In Islamic Law, it is not prescribed 

regarding the giving of Doi' Menre'. It's just that giving Doi' Menre' according to 

Islamic law is mubah (permissible) because its position is as a gift (gift) to the 

woman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 مستخلص البحث

. موقف ضاوي مٍنري فً زواج عادة بوجٍس على ضوء 0202ساكنت، 

منطقت توتالو رٌجنسً  فقه الشافعً )دارست الحالت فً قرٌت مومبً

ثحث اٌؼٍّٟ لغُ أحٛي اٌشخص١خ، و١ٍخ اٌشش٠ؼخ، بولٍوالً مانذار(. 

اٌحبج ػجذ اٌح١ٍُ ِٛخٛوشطب. اٌّششف: د. أعفبٔذٞ، ثدبِؼخ و١بٟ٘ 

 اٌّبخغز١ش.

 ضاوي، مٍنري، زواج، عادة البوجٍساٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: 

اٌضٚاج وٛاحذح ِٓ أسوبْ ح١بح اٌّدزّغ لا ٠ّىٓ أْ ٠زدضأ ػٓ اٌزمب١ٌذ 

اٌزٟ رُ رؼذ٠ٍٙب ٌززٕبعت ِغ رؼب١ٌُ اٌذ٠ٓ اٌزٞ ٠ؼزٕمٛٔٗ، عٛاء لجً أٚ ثؼذ 

ي اٌضٚاج. ٠ؼزجش اٌضٚاج ِحٛس ح١بح اٌّدزّغ، ٚغبٌجب ِب ٠زجؼٗ إخشاء احزفب

فٟ ِدزّغ ِب ِدّٛػخ ِزٕٛػخ ِٓ اٌفؼب١ٌبد ٚاٌطمٛط اٌؼشف١خ. ٚاعزٕبدا 

إٌٝ اٌّلاحظخ اٌزٟ لبِخ ثٙب اٌجبحثخ، ٠لاحظ فٟ رم١ٍذ ضبٚٞ ١ِٕشٞ ٌذٜ 

ِدزّغ ِبٔذاس فٟ لش٠خ ِِٛجٟ، ِٕطمخ رٛربٌٛ، س٠دٕغٟ ث١ٌٛٛاٌٟ ِبٔذاس، 

حبفظخ عٛلا٠ٚغٟ اٌغشث١خ، أْ ٘زا اٌزم١ٍذ ٘ٛ رم١ٍذ ٠زطٍت ِٓ اٌؼش٠ظ ِ

رمذ٠ُ ِٙش ٌٍؼشٚط. ٠ٚؼزجش ٘زا ضبٚٞ ١ِٕشٞ ششطب فٟ رم١ٍذ لج١ٍخ 

ِىبعبس ٠زؼ١ٓ رحذ٠ذٖ، ح١ث ٠دت ػٍٝ اٌضٚج اٌّحزًّ رمذ٠ُ ٘ذ٠خ -ِبٔذاس

 ٌٍؼشٚط ٠ىْٛ ِجٍغٙب ِزفمب ػ١ٍٗ ث١ٓ اٌطشف١ٓ، اٌشخً ٚإٌغبء.

( و١ف ٠زُ رٕف١ز رم١ٍذ ضبٚٞ 2حث فٟ ٘زا اٌجحث ٟ٘: )أعئٍخ اٌج

ِٕطمخ رٛربٌٛ س٠دٕغٟ  ١ِٕشٞ فٟ صٚاج رم١ٍذ ِبٔذاس فٟ لش٠خ ِِٛجٟ

( ِب ٘ٛ ِٛلف ضبٚٞ 0ث١ٌٛٛاٌٟ ِبٔذاس ِحبفظخ عٛلا٠ٚغٟ اٌغشث١خ؟ )

١ِٕشٞ فٟ صٚاج رم١ٍذ ِبٔذاس ػٍٝ ضٛء فمٗ اٌشبفؼٟ؟ ِٓ خلاي ِذخً 

ِٕٙح اٌى١فٟ اٌٛصفٟ، اعزخذِذ اٌجبحثخ أعٍٛة دساعخ اٌحبٌخ ِغ اعزخذاَ 

 خّغ اٌج١بٔبد ِٓ خلاي اٌّلاحظخ ٚاٌّمبثٍخ اٌّجبششح فٟ ا١ٌّذاْ.



 

 

( ضبٚٞ ١ِٕشٞ ٘ٛ ِٙش ٠مذِٗ اٌشخً 2رظٙش ٔزبئح اٌجحث أْ: )

ٌٍٕغبء، ٠ٚىْٛ ِجٍغ اٌّٙش وج١شا ٚفمب لارفبق اٌطشف١ٓ. ضبٚٞ ١ِٕشٞ 

١ث رطج١ك اٌمبْٔٛ، ٌٚىٓ فٟ صٚاج ٚاٌّٙش )عِٛجب( ّ٘ب أِٛس ِخزٍفخ ِٓ ح

اٌجٛخ١ظ، ٌذ٠ّٙب ٔفظ اٌّىبٔخ ح١ث ٠ىٛٔبْ ِزطٍج١ٓ لجً إرّبَ اٌضٚاج. 

ٕ٘بن ػذح أِٛس رزؼٍك ثـ ضبٚٞ ١ِٕشٞ، أٚلا، اٌغشض ِٓ ضبٚٞ ١ِٕشٞ، 

ٚ٘ٛ وٙذ٠خ ٌٍٕغبء ع١زُ اعزخذاِٙب لاحمب لاحز١بخبرٙب. ثب١ٔب، اٌؼٛاًِ اٌزٟ 

١ٕشٞ فٟ صٚاج ػبدح ثٛخ١ظ. اٌؼٛاًِ ٠ّىٓ أْ رؤثش فٟ ِجٍغ ضبٚٞ ِ

اٌزٟ رؤثش ٟ٘ وبٌزبٌٟ: )أ( اٌٛضغ الاخزّبػٟ ٌّدزّغ اٌجٛخ١ظ ٠ؼزجش 

اٌؼبًِ اٌشئ١غٟ ٚالأعبعٟ اٌزٞ ٠غجت اسرفبع ِجٍغ ضبٚٞ ١ِٕشٞ اٌزٞ 

٠دت ػٍٝ اٌشخً دفؼٗ ٌٍٕغبء. ػٕذِب ٠ؼزجش ٚاٌذ٠ٓ ٚػبئٍخ إٌغبء شخص١بد 

إٌٝ اسرفبع ِجٍغ ضبٚٞ ١ِٕشٞ اٌزٞ ِحزشِخ، فئْ ٘زا ع١ؤدٞ ثبٌزأو١ذ 

٠دت دفؼٗ ِٓ لجً اٌشخً. )ة( اٌزشث١خ، ٠ؤثش ِغزٜٛ اٌزشث١خ ٌذٜ إٌغبء 

أ٠ضب فٟ اسرفبع ِجٍغ ضبٚٞ ١ِٕشٞ اٌزٞ ٠دت دفؼٗ. ٌٚىٓ ػٍٝ ػىظ 

اٌٛضغ الاخزّبػٟ، فئْ ِغزٜٛ اٌزؼ١ٍُ اٌؼبٌٟ لا ٠ؼٕٟ ثبٌضشٚسح أٔٙب رأرٟ 

أ٠ضب، ٌٚىٓ فٟ ِغزٜٛ اٌزشث١خ ٠ؼزجش  ِٓ ػبئٍخ ِحزشِخ ٚالزصبد٘ب ػبٌٟ

ل١ّخ إضبف١خ ثبٌٕغجخ ٌٍشخً. )ج( اٌحبٌخ اٌجذ١ٔخ ٌٍضٚخخ اٌّحزٍّخ، ٠ّىٓ أْ 

رؤثش حبٌخ اٌضٚخخ اٌّحزٍّخ أ٠ضب فٟ اسرفبع ِجٍغ ضبٚٞ ١ِٕشٞ اٌزٞ 

٠دت دفؼٗ ِٓ لجً اٌشخً ٌٍٕغبء. لأْ اٌشخً اٌّحزًّ ٠ؼزمذ أْ خّبي 

( فٟ اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ، لا ٠فشض 0ّغزمجٍٟ. )إٌغبء لذ ٠ؤثش فٟ ٔغٍٙب اٌ

شٟء ٠غّٝ ضبٚٞ ١ِٕشٞ. ِٚغ رٌه، ٠ؼزجش إػطبء ضبٚٞ ١ِٕشٞ ٚفمب 

 ٌٍشش٠ؼخ الإعلا١ِخ ِجبحب لأٔٗ ٠حًّ ِٛلؼب وٙجخ )٘ذ٠خ( ٌٍٕغبء.

 

 


